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ABSTRAK

JARINGAN SOSTIAL PENGUSAHA PERABOT BAGI
KEBERLANGSUNGAN USAHA PERABOT DI KECAMATAN JAMBI
SELATAN KOTA JAMBI

Peneliti mengkaji tentang jaringan sosial pada pengusaha perabot di Kecamatan
Jambi Selatan Kota Jambi bagi keberlangsungan usaha perabot. Permasalahan
dalam penelitian ini berawal dari ramainya produsen besar serta persaingan dalam
penjualan produk, sehingga pengusaha perabot bagaimana mereka bertahan dalam
persaingan usaha perabot. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif serta menggunakan strategi penelitian studi kasus.
Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan secara purposive kemudian
diperoleh 2 informan kunci, 8 informan utama, 1 informan pendukung. Adapun data
dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur jaringan pengusaha
perabot di Kecamatan Jambi Selatan menunjukkan variasi pola hubungan, mulai
dari jaringan yang sangat terpusat pada pemilik usaha hingga yang lebih terbuka
dan kolaboratif dengan keterlibatan aktif antar pekerja, pemasok, dan pelanggan.
Sebagian besar jaringan berbentuk star network dengan ketergantungan tinggi pada
aktor pusat, namun terdapat juga jaringan yang menunjukkan kohesi sosial yang
kuat antar aktor non pemilik. Keberlangsungan usaha perabot tidak hanya ditopang
oleh aspek teknis seperti produksi dan pemasaran, tetapi juga sangat bergantung
pada kekuatan jaringan sosial yang dibangun melalui kepercayaan, norma kerja,
nilai solidaritas, serta komunikasi informal yang terjalin antar pelaku usaha.
Hubungan jangka panjang dan praktik bagi order dalam memenuhi pesanan
menjadi bekal yang memperkuat ketahanan usaha di tengah persaingan pasar dan
perubahan preferensi konsumen.

Kata Kunci : Jaringan sosial, Pengusaha Perabot, Keberlangsungan usaha.

Indralaya, 7 Juli 2025 Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas
Disetujui Oleh, Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Pembimbing Universitas Sriwijaya
Muhammad Izzudin, S.Si., M.Sc. Dr. Diana Dewi Sartika, M. Si
NIP.198806222019031011 NIP. 198002112003122003
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ABSTRACT

THE SOCIAL NETWORKS OF FURNITURE ENTREPRENEURS FOR THE
SUSTAINABILITY OF FURNITURE BUSINESS IN SOUTH JAMBI
DISTRICT, JAMBI CITY

The researcher examines the social networks of furniture entrepreneurs in South
Jambi District, Jambi City, and their role in supporting the sustainability of
furniture businesses. The issue in this study arises from the increasing presence of
large-scale producers and intense competition in product sales, prompting an
investigation into how furniture entrepreneurs manage to survive in such a
competitive business environment. This study uses a qualitative research method
with a descriptive approach and applies a case study research strategy. Informants
were selected using purposive sampling, resulting in 2 key informants, 8 main
informants, and 1 supporting informant. Data collection techniques included
observation, semi-structured interviews, and documentation. The findings show
that the structure of the furniture entrepreneurs’ social networks in South Jambi
District demonstrates various relationship patterns, ranging from highly
centralized networks focused on business owners to more open and collaborative
networks involving active participation from workers, suppliers, and customers.
Most networks take the form of a star network, with a high level of dependence on
central actors. However, some networks display strong social cohesion among non
owner actors. The sustainability of furniture businesses is supported not only by
technical aspects such as production and marketing but also significantly relies on
the strength of social networks built through trust, work norms, shared values of
solidarity, and informal communication among business actors. Long term
relationships and the practice of order sharing in fulfilling customer demands serve
as key factors in reinforcing business resilience amid market competition and
shifting consumer preferences.

Keywords: Social networks, Furniture entrepreneurs, Business sustainability.

Indralaya, July 7,2025 Head of the Sociology Department
Approved by, Faculty of Social and Political
Supervisor Sciences

Muhammad Izzudin, S.Si., M.Sc. Dr. Diana Dewi Sartika, M. Si
NIP.198806222019031011 NIP. 198002112003122003
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri yang terus berkembang di Indonesia salah satunya adalah industri
bidang perabot. Pada tahun 2019, industri perabot termasuk dalam lima industri
dengan nilai pertumbuhan tertinggi, mencapai 8,35%. Selain itu, nilai ekspor
produk furniture juga meningkat, mencapai 1,95 miliar dollar AS pada 2019, atau
mengalami kenaikan sebesar 14,6% dari tahun 2018 (Pusdatin Kemenperin, 2022).
Menurut Dirjen Industri Kecil, Menengah dan Aneka (IKMA) Kemenperin,
Indonesia menempati peringkat kelima dalam ekspor furniture di Asia, dibawah
Cina, Vietnam, Malaysia dan Cina Taipei (Wasis Gunadi, 2021). Indonesia
memiliki potensi besar untuk mengembangkan industri perabot, terutama karena
ketersediaan dan keragaman Sumber Daya Alam (SDA) sebagai bahan baku yang
terjangkau, Sumber Daya Manusia (SDM) yang menghasilkan ide — ide kreatif,
beragamnya suku dan budaya sebagai sumber keunikan pada produk, luasnya akses
pasar, dan besarnya dukungan pemerintah bagi tumbuh kembangnya industri
perabot.

Provinsi di Indonesia yang menghasilkan kerajinan perabot salah satunya
adalah Provinsi Jambi, industri ini sebagian terletak di Kecamatan Jambi Selatan.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2021), terdapat 190 industri besar,
menengah, dan kecil di Kota Jambi dan juga berdasarkan hasil observasi terdapat
31 perabot yang tersebar di Kecamatan Jambi Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa
Jambi Selatan memiliki potensi besar dalam sektor industri kerajinan perabot,
dengan beragam skala usaha dari perabot kecil hingga besar. Sebaran usaha ini
mencerminkan adanya permintaan pasar yang signifikan serta potensi
pengembangan ekonomi lokal, terutama di sektor industri kreatif dan manufaktur.
Selain itu, keberadaan berbagai jenis usaha perabot di kawasan ini menunjukkan
adanya jaringan yang berperan penting dalam kelangsungan dan keberlanjutan
usaha, baik dalam hal distribusi bahan baku, pemasaran produk, maupun kerja sama

antar pelaku usaha.
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Perabot atau furniture merupakan produk yang menunjang berbagai aktivitas
manusia dalam ruangan, seperti duduk, tidur, bekerja, hingga makan. Perabot
memiliki sifat yang mudah dipindahkan dan berfungsi sebagai barang lepas yang
melengkapi interior ruangan. Saat ini, perabot menjadi kebutuhan sekunder yang
penting, karena hampir semua bangunan yang dihuni manusia dilengkapi perabotan
untuk meningkatkan kenyamanan dan keindahan ruangan (Alif S.M, 2020). Selain
berfungsi sebagai alat pendukung aktivitas sehari-hari, perabot juga mencerminkan
status sosial seseorang. Industri perabot memiliki pasar yang luas, terutama di
kalangan konsumen menengah atas, termasuk pejabat dan keluarga dengan
ekonomi mapan. Produk — produk perabot dirancang untuk memenuhi kebutuhan
semua kelompok usia, mulai dari bayi hingga lansia, sehingga memberikan peluang
besar bagi perkembangan usaha perabot.

Pengusaha Perabot tidak hanya berperan dalam menghasilkan produk —
produk yang bernilai tinggi, tetapi juga dalam mempertahankan warisan budaya dan
keahlian tradisional. Namun, pengusaha perabot seringkali menghadapi berbagai
tantangan, seperti akses pasar yang terbatas, keterbatasan modal, dan persaingan
yang semakin ketat. Di tengah situasi ini, jaringan memainkan peran yang krusial
dalam mendukung pengusaha perabot. Jaringan yang terbentuk antara konsumen
dan pengusaha sangatlah penting karena akan meningkatkan kepercayaan
konsumen untuk berlangganan.

Menurut Kotler dan Keller (2007:177) yang di terjemahkan (Sayedi et al.,
2023) kepuasan pelanggan adalah rasa senang, lega, atau kecewa yang dialami
pelanggan saat membandingkan kesan mereka terhadap produk atau jasa yang ia
beli dihubungkan dengan manfaat yang dia harapkan. Sedangkan Menurut
(Daryanto & Setyobudi Ismanto, 2014), menyatakan kepuasan konsumen adalah
penilaian emosional yang dirasakan konsumen setelah menggunakan produk,
dimana harapan dan kebutuhan mereka terpenuhi. Berdasarkan hal ini dapat
disimpulkan bahwa bentuk dan design barang mencerminkan kualitas barang,
sehingga dapat memenuhi kepuasan konsumen, meningkatkan penjualan perabot,
dan mendukung keberlangsungan usaha perabot.

Jaringan juga dapat memberikan manfaat positif dalam pertukaran informasi

antara produsen dan konsumen. Selain itu jaringan memungkinkan produsen untuk
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berkomunikasi dan membangun hubungan yang menguntungkan satu sama lain.
Hubungan yang dibangun tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperluas jaringan
tersebut. Jaringan menurut Robert M. Z. Lawang (2004:50-51) dalam (Hayati et al.,
2023) menyatakan bahwa “Ikatan yang terjalin antara individu atau kelompok yang
dihubungkan dengan media hubungan sosial,didasarkan pada kepercayaan. Ikatan
ini membentuk kerjasama, bukan kerja bersama — sama. Jaringan ini tidak dapat
berdiri sendiri jika salah satu simpul putus, seluruh jaringan akan kehilangan
fungsinya hingga simpul tersebut diperbaiki”.

Kemunculan jaringan juga didasari oleh masyarakat tentang manusia sebagai
makhluk sosial yang saling berinteraksi. Hubungan yang terbentuk biasanya
terbatas dan disesuaikan dengan kebutuhan atau kepentingan individu yang
bersangkutan (Rohji & Handoyo, 2015). Berdasarkan hal tersebut, jaringan dapat
membantu pengusaha perabot menghadapi berbagai tantangan. Melalui jaringan
ini, mereka dapat mengakses informasi, sumber daya, serta dukungan emosional
yang dapat menjaga kelangsungan usaha mereka.

Industri perabot memiliki target pasar yang beragam, tergantung dari
besarnya industri perabot tersebut. Lalu peran jaringan juga menjadi tolak ukur
dalam terjalannya industri perabot. Seiring waktu, jaringan dapat mendukung
pertukaran informasi, sumber daya, dan peluang, serta memperluas akses ke pasar,
teknologi, dan modal. Hal ini, pada gilirannya mampu meningkatkan produktivitas,
inovasi, dan daya saing usaha mereka. Seiring perkembangan zaman, persaingan
industri perabot cukup tinggi, apalagi di era simple living ini. Simple living sendiri
didefinisikan sebagai kesederhanaan dengan mengurangi kepemilikan benda,
memaksimalkan kemandirian, dan memusatkan rasa puas dengan apa yang telah
dimiliki. Blonski & Witek (2019) dalam (Galuh S et al., 2023) mendefinisikan
minimalisme sebagai pembatasan konsumsi secara sadar dan terukur, disesuaikan
dengan karakteristik fisik dan mental masing — masing individu sebagai konsumen.
Sehingga para konsumen lebih memilih untuk menggunakan benda yang terbuat
dari triplek, besi dan bahan — bahan terbaru minimalis lainnya dengan harga yang
terjangkau. Oleh karena itu dapat membuat para konsumen untuk memilih produk
yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memiliki desain yang sederhana dan

modern. Hal ini menjadi tantangan bagi pengusaha perabot lokal yang biasanya
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menggunakan bahan tradisional dan menghasilkan produk dengan desain klasik
yang lebih berat dan berornamen. Jika pengrajin tidak dapat menyesuaikan desain
produk mereka dengan preferensi konsumen yang berubah, maka mereka akan
beresiko kehilangan daya saing di pasar.

Era simple living, menjadi tantangan bagi para pengusaha perabot semakin
berat dengan hadirnya produsen besar seperti Informa, Ace Hardware, dan lainnya.
Produsen besar ini mampu menawarkan produk furniture dengan harga yang relatif
murah, kualitas yang baik, dan dalam kondisi siap pakai (ready stock), sehingga
konsumen dapat langsung membawa pulang barang yang diinginkan tanpa harus
menunggu proses produksi. Selain itu, mereka juga mampu menyediakan produk
dalam jumlah besar yang memenuhi kebutuhan pasar secara cepat. Kondisi ini sulit
diimbangi oleh pengusaha perabot lokal, yang umumnya menghadapi keterbatasan
dalam menekan biaya produksi akibat fluktuasi harga bahan baku dan penggunaan
bahan berkualitas tertentu. Proses produksi yang dilakukan secara manual sesuai
pesanan konsumen juga membutuhkan waktu yang lebih lama. Tantangan ini tidak
hanya berasal dari produsen besar, tetapi juga dari persaingan di antara pengusaha
perabot lokal itu sendiri, yang berusaha bertahan di tengah perubahan preferensi
konsumen dan dinamika pasar yang semakin kompetitif.

Berdasarkan observasi awal kepada salah satu pengusaha perabot di
Kecamatan Jambi Selatan, ditemukan bahwa hubungan sosial memainkan peran
penting dalam keberlangsungan usaha. Beberapa konsumen perabot diketahui
memiliki hubungan kekerabatan dengan pengusaha perabot, sementara sebagian
lainnya datang atas rekomendasi dari teman atau kenalan mereka. Fenomena ini
menunjukkan bahwa selain kualitas produk dan harga, jaringan menjadi faktor yang
signifikan dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. Hal ini
mengindikasikan bahwa jaringan, baik berupa hubungan keluarga, pertemanan,
maupun komunitas, dapat menjadi salah satu bentuk modal yang mendukung daya
saing pengusaha perabot lokal di tengah persaingan yang semakin ketat dengan
produsen besar. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi sejauh mana
jaringan dapat membantu pengusaha perabot bertahan dan mengembangkan usaha

mereka dalam situasi pasar yang semakin kompetitif.
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Dalam beberapa tahun terakhir, pengusaha perabot menghadapi tantangan
yang beragam, mulai dari persaingan pasar hingga perubahan preferensi konsumen.
Tabel di bawah ini menunjukkan data pendapatan yang diperoleh dari SJIM Jambi
Selatan selama periode 2011 hingga 2023, dengan fluktuasi yang signifikan.

Tabel 1.1 Observasi Peneliti
DATA PENJUALAN SJM (2011-2023)

NO TAHUN PENJUALAN (Rp)
1 2011 156.865.000
2 2012 827.155.000
3 2013 382.185.000
4 2014 681.730.000
5 2015 341.545.000
6 2016 328.852.000
7 2017 618.740.000
8 2018 330.900.000
9 2019 396.109.000
10 2020 327.615.000
11 2021 631.850.000
12 2022 586.845.000
13 2023 455.500.000

Sumber : Diolah Peneliti, 2025
Pendapatan menunjukkan lonjakan signifikan pada tahun 2012 dan 2017,

namun juga mengalami penurunan di beberapa tahun lainnya. Fluktuasi ini
mengidentifikasi adanya faktor — faktor eksternal yang berpengaruh terhadap
kinerja ekonomi pengusaha perabot. Salah satu aspek yang mungkin berkontribusi
adalah peran jaringan, yang dapat memengaruhi akses pasar dan dukungan
kolaboratif dalam pengembangan usaha. Dalam menghadapi persaingan pasar yang
semakin ketat, keberlangsungan usaha pengusaha perabot sangat bergantung pada
kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan preferensi konsumen dan
memanfaatkan jaringan yang mereka miliki. Jaringan yang kuat memungkinkan
pengusaha perabot untuk berbagi informasi mengenai tren pasar, mendapatkan
bahan baku dengan harga lebih kompetitif, serta menjalin kemitraan strategis yang
dapat meningkatkan peluang keberlangsungan usaha. Selain itu, adopsi teknologi
modern seperti penggunaan media sosial untuk promosi dan pemasaran produk juga
menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan usaha, terutama di era
digital yang semakin berkembang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti:

“Jaringan Sosial Pengusaha Perabot bagi Keberlangsungan Usaha Perabot di

Universitas Sriwijaya



Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi” serta untuk memahami dinamika dan
tantangan yang dihadapi pengusaha perabot dalam memanfaatkan jaringan tersebut
di zaman sekarang serta dapat digunakan oleh para pengusaha perabot dalam
menjalankan usaha. Lagi pula, di Kecamatan Jambi Selatan studi tentang
bagaimana jaringan berperan dalam kehidupan pengusaha perabot masih terbatas,
meskipun pengaruhnya terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial pengusaha
perabot diyakini cukup besar.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana struktur jaringan antar aktor yang dimiliki oleh pengusaha perabot
di Kecamatan Jambi Selatan?
2. Bagaimana jaringan sosial berkontribusi terhadap keberlangsungan usaha
perabot di Kecamatan Jambi Selatan?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk menganalisis jaringan sosial pengusaha perabot bagi keberlangsungan
usaha perabot di Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengidentifikasi struktur jaringan antar aktor yang dimiliki oleh
pengusaha perabot di Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi.
2. Untuk menganalisis jaringan sosial yang berkontribusi terhadap
keberlangsungan usaha perabot di Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memberikan
kontribusi secara konseptual pada penelitian serupa yang bertujuan
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk memberikan kemajuan di bidang

sosiologi khususnya sosiologi ekonomi.
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1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Memberikan rekomendasi kepada pengusaha perabot, pemerintah, dan pihak
terkait mengenai strategi penguatan jaringan bagi keberlangsungan usaha.
Sebagai acuan pembuat kebijakan di tingkat lokal dalam merancang program
yang mendukung program yang mendukung pengembang industri perabot
melalui penguatan jaringan.

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mempelajari tentang

jaringan sosial.
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